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Kasus Reynhard Sinaga dan "Media
Blackout”
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UK's ‘most prolific rapist’ may have
preyed on almost 200 young men

Jakarta - Kasus Reynhard Simaga menggemparkan publik, tidak hanya Inggriz dan Indonesia
tetapi juga dunia. Reynhard Sinaga dissbut-asbut esbagai predator asks terbeear dalam
gajarah Inggria ("mosf prolfic rapist in Brteh legal history”). BEsrdasarkan Putuaan Pengadilan
Mancheater, Reynhard terbukti beraalah melakukan kejahatan ssksual terhadsp 48 pria
berbeda sslama kuron waktu 2015-2017.

Tidak hanya itu, dugsan poligi bahkan menyebut Reynhard telah mencabuli kurang lebih 185
pria muds yang tidak sedarkan din dengan modues pembenan obat biuz GHB (gammasa-
hypdroxybutyric acidl, hanya ssya identitasnya beberapa pria teraabut belum diketahui. Dugasan
ini tantu bukan tanpa ssbab, karena polisi telah menemukan rateean video kejahatan sskaual




yang dilakukan dan direkam oleh Reynhard sendiri asbeear 3 28 terabytes di dalam telepon
genggam milikmya. Bukan sesuatu yang janggal apabila pengadilan menjatshkan vonis ssumur
hidup atas kejahatan sekaual yang demikian 'luar biasa'.

Latar belakang keluargs dan pendidikan ssria perilaku Reynhard yang meraza tidak berzslah
pun tidak lepas dar sorot media, penyidik Mancheater bahkan menilai Reynhard memiliki
gangguan nargistik hingga peikopat. Berita tentang kasua Reynhard Sinaga terus bermunculan
dan meluas di masyarakat dengan beragam sudut pandang =ejsk voniz kasus ini dijatuhkan G
Januar 2020, Berita ini mungkin akan terus menjadi pembahazan dalam beberapa pekan ke
depan.

Pemberitasan-pemberitaan ini menyigakan pertanyaan besar tentang mengapa kasus yang telah
diperikas dan pelakunya telah ditangkap sejak 2017, baru dipublikasikan olsh media pada awal
20207 Rupanya kepolizgian dan pengadilan Manchester menerapkan aturan meadis blackoudt.
Bpa arti atursn ini? Apakah ini berkaitan dengan aeas praduga tsk berealah atau berhubwengan
dengan tindakan represi terhadap pere? Penjslazan berikut penting untuk dipahami agar tidak
rmenimbulkan distorai pemahaman.

Fungsi Media Blackouwt

Madia bisckout atau news blackout merujuk pads eituasi di mana ctoritas terentu
memberlakukan tindakan penyenaoran atsu larangan mempublikasikan berits dengan topik
tertentu. Malanair penjelasan artikel dari Ryerson Univereity's School of Journalism, menunut
esajareh meaia blackout dilakukan pemerintah untuk mengkontrol informasi demi agenda-
agends politik tertentu dan pemerintah. Hal ini eampai sekarang bahkan masih dilakukan di
negara-negara dengan siztem totaliter seperti Tiongkok dan Korsa Utara, Contoh konkret zast
ini di antaranya ssnaor berita pro demaokrasi Hong Kong di madia Tiongkok.

Mamurn, di negara-negara yang menganut aigtern demokrasi dan menjamin kebebasan pers
garta supremasi hukum, media blackout memiliki fungei dan dijalankan dengan mekanizame
yang jauh berbeda. Media blackowut tidak lagl ditwjukan untuk agends politik pemerintah,
melainkan diarahkan untuk malindungi korban kejahatan dan keamanan nasional.

Bebaerapa kasus menunjukkan bahwa media blackout berhasil mencapai tujuannya terssbut,
saperti kasue penculikan jumaliz CBC Kanada Mslisza Fung 12 Oktober 2008 di Afghanistan.
Fung diculik sslama &8 han dan atas rekomendasi ahli keamanan, berbagai media sast itu
sapakst untuk melakukan biackout demi kepentingan Fung. Selama 28 hari teresbut tidak ada
berita apapun tentang penculikan Fung, hingga akhimya Fung depsat dibsbaekan tanpa tebusan
apapun pada 8 MNovembar 2003.



Kazus senupsa juga dialami koreaponden Mew York Times bernama David Rohde yvang diculik
Taliban s=lama 2 bulan. Kagus ini juga dilindungi oleh media blackout hingga pembebazannya.
Moadia bisckowt di sini tenmiu berfungsai untuk menurunkan nilal tawar dar penculik stau
penyandsra. Dengan adanya pemberntaan luas dan media, pelaku meraza memiliki posisi tawar
wang timggi karena ancaman dan identitas pelaku dikenal dan ditakut oleh publik. Sakalipun
bukan menjadi satu-satenya faktor kesslamatan korban, media blsckowut tetap menjadi bagian
dan upaya yvang dapst dilskukan untuk melindungi korban dalam kasus-kasus tertentu.

Merujuk pada kasuz Reynhard Sinaga, media blackout yang dilakukan juga tidak lepas dari
kapantingan korban. Kejahatan sskeusl dengan modus apapun seperti yang dilakukan
Reynhard Sinaga jelas menyizakan trauma bagi korban, baik ascars fizik maupun mental. Studi
bertajuk Prevaisncs and Timing of Sexusl Assaults in & Sample of Male and Femals US Armmy
Soloiars (1898) menunjukkan, kejahstan sakawsl pada kerban pria meninggalkan perasaan
traumnsatiz malu, kekhawatiran akan maskulinitas, meanyalahkan diri 2endin, ragu pads dirinya
gamdiri. Akibstnya lagi pars korban pria ini cenderung tidak melaporkan kejahatan yvang
dialaminya.

Partimbangan ini yang tentunya meanjadi fokus kepolizian dan pengadilan yang memaeriksa
kaaus Reynhard Sinsgs. Apabila media melaporkan secara luse dan rinci atas kasus Reynhard
gabelum voniz, maka hal ini justru mencegah para korban melapor dan memberkan bukt pada
penagak hukum. Padahal kepolizsian membutuhkan identitas korban sebagai buktl vang divakini
jumlzahmya sangat besar. Salain iy, pengadilan juga memperimbangkan kepentingan
penagakan hukum [ainnya karena kazus ini dijslankan pada empat persidangan terpizah.
Media bisckowt mencegsah jur-juri antar persidangan teresbut mengstahuil bukt yvang ada satu
gama l=in.

Pemahaman stas fungai media blackout terasbut di atss menunjukkan behwa poin utama
tindakan ini ada pads kepentingan penegakan hukwum, mendukung pembuktian, dan sacara
khuzus dapat ditujukan untuk malindungi kepentingan korban. Pemberitaan vang luss dapst
rmiarmicu terjadinys ascondany wvictimization (Walhuter, dikk, 2008), artinya korban tidak hanya
rmangalami pendaritaan akibst kejahstan sajs, tetapi juga penderitasn lanjutan akibat reapon
pifiak lain tarhiadap kerban kejahatan. Hal ini dapat meliputi stigma negatif dan masyarakat
hingga peliputan media yang tidak pantas ataw mengganggu hak pribadi korban.

Madia blackout pada prinaipnya tidak pernah ditujukan untuk kepentingan pelaku (tersangkal
terdakwa) dengan asumsai perlindungan terhadap identitas pelaku asbagsi asas praduga tak
berzalah. Media blackowt juga tidak berkaitan dengan sikap represi pemerntah tarhadap
kebsbazan pers, karena tindakan ini ascara mekaniame didasarkan pads putusan penegak
hukum dengan ukuran-ukuran chjektf terentu atauw kezepakatan media-media pers.



Relevansai di Indonesia

Jika mengacu pada penerapannya di Indonesia, maka media blackout belum diatur secara
tegas. Relevanai terkait mungkin dapat ditsmukan padsa pengaturan tentang sidang terutup
untuk kasus-kasue kesusilasn, anak (KUHAP dan UL Peradilan Anak), atau menyvangkut
rahagia negara (LU Militar). Keds Etik Jurnalistik tarkait juga mensgashkan tantang
penyeneoran berita kasus kejahatan keesusilaan dan anak.

Pangaturan-pengaturan tersebut ssbenamya bergerak pada spektrum yang sama yakni
perindungan kepentingan negara dan parlindungan bagi kelompok rentan yakni korbam dan
anak dalam kasus kejahatan. Mamun, pasal ini tetap tidak menghalangi penyebaran informaai
tentang parkembangan suatu kasus sejsk awsal pemenkzaan, padahal fungei media biackout
justru untuk mencegah dampak negatif dan penyebaran informasi tersebut asjak awal

Tidak hanya itu, penarapan sturan tentang sidang tertutup pun masih dipahami zecars sempit
Sidang tertutup masih dimaknai gebatae pada ruang pengadilan yang tidak dihadiri masyaraksat,
tatapi matari perzidangsan, bahkan informasi dan identitss tentang korban masih menjadi ulazan
media dan konaumsai publik. Keadsan ini tentu sangat merugikan korban, memicu trauma yamg
berkepanjangan. Aturan meaia blackout dibutuhkan dalam hal ini, termasuk mempseregss
makna eidang terbutup.

Atgran ini dapat dirumuskan dengan ukuran-ukuran objektif, misalnya untuk kasus kejahatan
tararizme yang belum tuntas dan pelaku utamanya belum tertangkap atau kazsuee kejahatan
keausilaan skala masif 2epertl yang terjadi pada kasus kasus Reynhard Sinags. Pada aturan
medis bisckowt, larangan publikssi tidak bararti pemblokiran terhadap media terasbut, tetapi
diarahkan pada penundasn dan penysnzoran berita hingga jangka wakiu tertantu. Artinys,
media tetap meliput dan mencatat perjalanan gustu kasus ssbagai bentuk skuntanbilitas
penagakan hukum, tstapi publikaei harue dilskukan dalam tempo yang tepat diserai
penyeneoran vang ketat pada aubjek atau hal tertentu, khusuenya korban dan kelearga.,
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